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ABSTRAK
Wika Wiria : Pengaruh Model Pembelajaran Problem Solving Berbasis
Socio Scientific Issues (SSI) Terhadap Kemampuan
Kolaborasi Peserta Didik pada Materi Ekosistem

Permasalahan di SMA Negeri 1 Painan adalah rendahnya motivasi belajar
peserta didik, guru cenderung menggunakan metode ceramah dalam proses
pembelajaran, pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher center), dan
kemampuan kolaborasi peserta didik tergolong rendah. Salah satu upaya yang
dilakukan adalah dengan menerapkan model pembelajaran Problem Solving
berbasis Socio Scientific Issues. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh
model pembelajaran Problem Solving berbasis Socio-Scientific Issues terhadap
kemampuan kolaborasi peserta didik pada materi ekosistem.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan menggunakan
rancangan Nonequivalent Control Group Design. Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas X.E di SMA Negeri 1 Painan. Sampel
penelitian yaitu kelas X.E6 sebagai kelas eksperimen dan kelas X.E7 sebagai
kelas kontrol. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling.
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu berupa lembar observasi yang
sudah diuji validitas dan reabilitas serta analisis data menggunakan uji independen
paired sample test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan kolaborasi peserta didik
pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, dengan
nilai rata-rata kemampuan kolaborasi 81,28 pada kelas eksperimen dan 73,18 pada
kelas kontrol. Hasil hipotesis kemampuan kolaborasi menunjukkan data diterima
dengan nilai signifikansi 0,000 maka dinyatakan < 0,05. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem solving berbasis
Socio Scientific Issues berpengaruh positif terhadap kemampuan kolaborasi
peserta didik pada materi Ekosistem.

Kata kunci : Kemampuan Kolaborasi, Problem Solving, Socio Scientific Issues
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses yang berlanjut terus menerus dan tidak akan
pernah berakhir. Pendidikan dapat menumbuhkembangkan nilai filosofis dan
budaya secara utuh serta membangun jiwa peserta didik menjadi pribadi yang
lebih baik (Sujana, 2019). Pemerintah berupaya melakukan beberapa perubahan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satu upaya yang dilakukan adalah
perubahan kurikulum (Ardianti dan Amalia, 2022). Kurikulum diubah agar sesuai
dengan perkembangan zaman. Pendidikan saat ini harus memperhatikan
keterampilan abad ke-21 (Tuti, 2022).

Abad ke-21 ditandai dengan perkembangan informasi secara digital.
Pembelajaran di abad ke-21 harus mempersiapkan peserta didik agar mampu
beradaptasi dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Pembelajaran
abad ke-21 harus menanamkan nilai-nilai kolaborasi. Syahputra (2018)
menyatakan, education should be collaborative artinya peserta didik dibiasakan
berkolaborasi dengan orang lain. Berkolaborasi dengan orang yang berbeda baik
dalam budaya serta nilai yang dianut. Peserta didik perlu didorong untuk
berkolaborasi dengan teman sekelas, menghargai kekuatan dan talenta orang lain,
serta mengambil peran untuk menyesuaikan diri secara tepat. Pembelajaran abad

ke-21 memerlukan kemampuan kolaborasi dan problem solving.



Problem solving adalah kemampuan dalam memecahkan masalah. Problem
solving merupakan bagian dari kemampuan dasar yang harus dimiliki agar dapat
mengembangkan solusi dari setiap masalah (Van et al, 2017). Kemampuan
pemecahan masalah perlu dipelajari melalui pengalaman dan wawasan dalam
memberikan solusi (Ozenc & Carkit, 2021). Selanjutnya Fatma dkk., (2022)
menyatakan, suatu masalah didefinisikan secara matematis yang tidak dapat
diselesaikan begitu saja. Dalam istilah pengajaran, masalah mengacu pada
pertanyaan menarik yang tidak diketahui solusinya. Pemecahan masalah adalah
suatu proses pembelajaran yang memperkuat, memperluas, dan memperdalam
pengetahuan. Pemecahan masalah bukan sekedar mencari hasil, namun
menghadapi situasi baru dan menghasilkan solusi kreatif yang memerlukan
pemikiran. Maka, peserta didik harus aktif mengemukakan ide untuk mengatasi
permasalahan apalagi di dunia sains yang biasa disebut Socio-Scientific Issues
(SSI).

SSI merupakan suatu pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengeksplorasi nilai etika terhadap persoalan isu dikehidupan
sosial masyarakat yang berkaitan dengan sains. Pelaksanaan SSI dalam
pendidikan sains mendorong peserta didik untuk terlibat diskusi dan debat aktif,
sehingga memberikan tantangan dalam mengevaluasi pengetahuan dan
membangun kembali penguasaan konsep yang dipelajari dari fenomena sosial
yang membutuhkan kemampuan kolaborasi (Wulandari, 2017)

Kolaborasi merupakan elemen penting yang tergolong pada salah satu

keterampilan abad ke-21. Karakteristik yang harus dimiliki oleh peserta didik



dalam abad ke-21 salah satunya adalah kemampuan kolaborasi. Kemampuan
kolaborasi terfokus pada potensi proses kerja kelompok baik individu dan sosial.
Kolaborasi mengacu pada konstruksi pengetahuan berdasarkan gagasan dan
pikiran. Kolaborasi merupakan kerja sama menyelesaikan tugas serta menanggapi,
maka anggota kelompok juga ikut bertugas mengembangkan rencana untuk
merespon permasalahan. Kolaborasi dapat meningkatkan kemampuan kerja sama
tim dalam kelompok dan merupakan kontribusi khusus terhadap proses kelompok.

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan secara langsung
bersama guru biologi di SMAN 1 Painan yaitu lbu Asviririanti, S.Pd. dan Ibu Dra.
Zulfita Asnur pada Tanggal 30 September 2023 diketahui bahwa Fase E SMAN 1
Painan telah menerapkan kurikulum merdeka sejak tahun 2022/2023, penerapan
kurikulum merdeka di SMAN 1 Painan masih berjalan sebanyak 80%, karena
masih dalam tahap penyesuaian. Pembelajaran yang dilakukan guru sudah
mengarah kepada pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, namun
pelaksanaannya belum optimal.

Guru Biologi SMAN 1 Painan belum pernah melakukan uji kemampuan
kolaborasi kepada peserta didik. Berdasarkan penilaian pendapat dari salah satu
guru biologi menyatakan kemampuan kolaborasi peserta didik tergolong rendah.
Hasil uji pendahuluan kemampuan kolaborasi peserta didik dapat dlihat pada
Lampiran 4. Maka, perlu solusi untuk meningkatkan kemampauan kolaborasi
peserta didik. Kemampuan kolaborasi yakni agar seseorang dapat bersosialisasi,

peka terhadap lingkungan sekitar, dan dapat mengendalikan emosi. Dengan



demikian kemampuan kolaborasi merupakan salah satu keterampilan yang sangat
penting guna mempersiapkan generasi muda untuk dapat bersinergi dengan
berbagai elemen masyarakat dan nantinya dapat bersaing secara kompetitif,
namun pada kenyataannya secara umum kolaborasi siswa belum sepenuhnya
dapat berjalan dengan baik.

Berdasarkan studi awal yang dilakukan oleh peneliti melalui wawancara
kepada guru mata pelajaran mengenai kemampuan kolaborasi yang menjelaskan
bahwa siswa memiliki kolaborasi yang sudah cukup baik, namun sebagian siswa
memiliki geng atau kelompok tersendiri sehingga kolaborasi mereka akan berjalan
baik jika mereka disatukan dengan anggota kelompoknya dan cenderung lebih
pasif jika disatukan dengan anggota kelompok yang tidak sesuai dengan
keinginannya, siswa juga merasa kurang dapat menyalurkan idenya apabila
berkelompok dengan teman yang tidak sesuai dengan keinginannya.

Berdasarkan hasil dikusi bersama guru Biologi di SMAN 1 Painan, bahwa
pada pelajaran biologi kelas X.E belum pernah diterapkan model pembelajaran
Problem Solving Berbasis Socio-Scienttific Issue, untuk melihat kemampuan
kolaborasi peserta didik selama proses pembelajaran. Guru Biologi di SMAN 1
Painan dalam proses pembelajaran peserta didik masih berpusat pada guru. Selain
itu, peserta didik juga kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran baik dalam
kegiatan diskusi. Guru juga cenderung menjelaskan materi pelajaran dengan
metode ceramah dan tanya jawab. Sehingga, peserta didik menjadi tidak tertarik
mengikuti pembelajaran karena membosankan. Namun, guru Biologi di SMAN 1

Painan sudah menggunakan beberapa metode pembelajaran yaitu, scientific,



inquiri yang sudah sering digunakan oleh guru di SMAN 1 Painan. Oleh karena
itu, dengan diterapkannya model pembelajaran problem solving berbasis socio-
scienttific issue diharapkan dapat memberikan pengaruh positif  terhadap
kemampuan kolaborasi peserta didik.

Model Direct Instructuin merupakan model pembelajaran yang dirancang
secara khusus untuk mengembangkan belajar peserta didik tentang pengetahuan
yang terstruktur. Namun, banyak juga peserta didik yang tidak aktif dalam
kegiatan pembelajaran diakibatkan sudah biasa digunakan guru setiap masuk, jadi
anak-anak tidak menemukan hal yang baru untuk mereka cerna dalam mengikuti
proses pembelajaran karena tidak menarik, terkadang sudah ditanya jawabannya
hanya diam atau mengatakan tidak paham kepada guru tersebut. Tahapan model
pembelajaran langsung yakni, 1) Merumuskan tujuan pembelajaran, 2) Memilih
isi, 3) Melakukan analisis tugas, 4) Merencnakan waktu (Sundawan, 2016)

Berdasarkan wawancara dengan ibu Asviririanti, S. Pd. Beliau juga
mengatakan materi yang lumayan sulit dikuasai peserta didik adalah materi
ekosistem banyak mengandung istilah dan penghafalan. Hal ini dibuktikan dengan
rata-rata nilai ulangan harian peserta didik kelas X tahun ajaran 2023.

Tabel 1. Hasil Nilai UH Biologi X.E

No Kelas Nilai Rata-Rata UH
1. X.E1l 54,78

2. X.E2 56,43

3. X.E3 58,89

4. X.E4 78

5. X.E5 83,06

6. X.E6 85,3

7. X.E7 85

8. X.E8 65

Sumber: Guru Biologi Kelas X SMAN 1 Painan



Berdasarkan Tabel 1, rata-rata nilai ulangan harian peserta didik semester
ganjil 2023 tergolong rendah pada materi ekosistem. Maka peneliti mengambil
kelas sampel dengan melihat perbandingan rata-rata dari nilai UH peserta didik.

Pengoptimalan kemampuan kolaborasi peserta didik melalui penerapan
model pembelajaran problem solving berbasis SSI masih memerlukan media
pembelajaran yang membuat peserta didik menjadi lebih paham dengan konsep
dan berperan aktif dalam pembelajaran. Kemampuan kolaborasi dengan problem
solving mempunyai hubungan yang signifikan, karena dengan berkolaborasi suatu
masalah dapat diselesaikan.

Pada penelitian ini penulis menggunakan model pembelajaran Problem
Solving Berbasis Socio-Scienttific Issue, karena sesuai dengan situasi sekolah
yang belum pernah menggunakan model tersebut pada materi ekosistem. Peserta
didik diharapkan dapat berkolaborasi dengan baik untuk meningkatkan hasil
belajar. Oleh karena itu, peneliti menggunakan model pembelajaran problem
solving Berbasis SSI yang berkaitan dengan alamiah.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
melakukan penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Solving Berbasis
Socio-Scienttific Issue terhadap kemampuan kolaborasi peserta didik pada materi

ekosistem”. Apakah model ini dapat memberikan pengaruh atau tidak terhadap

kemampuan kolaborasi peserta didik nantinya.



B. Identifikasi Masalah
Berdasakan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat diidentifikasi
beberapa masalah sebagai berikut.
1. Kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered).
2. Kurang bervariasinya model pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam
proses pembelajaran.
3. Kemampuan kolaborasi peserta didik tergolong rendah.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka peneliti
perlu membatasi masalah agar lebih fokus pada masalah yang diteliti. Batasan
masalah pada penelitian ini adalah, masih rendahnya kemampuan kolaborasi
peserta didik pada pembelajaran Biologi di SMAN 1 Painan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari identifikasi masalah dan adanya batasan, maka rumusan
masalah dari penelitian ini adalah “Apakah Penerapan Model Pembelajaran
Problem Solving Berbasis Socio-Scienttific Issue berpengaruh terhadap
Kemampuan Kolaborasi Peserta Didik pada Materi Ekosistem?”.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran problem solving berbasis socio-
scienttific issue terhadap kemampuan kolaborasi peserta didik pada materi

ekosistem.



F.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :

Bagi kepala sekolah, sebagai masukkan tentang model pembelajaran yang
dapat meningkatkan kemampuan kolaborasi peserta didik di sekolah.

Bagi guru, sebagai masukkan untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi
peserta didik di dalam proses pembelajaran.

Bagi peneliti lainnya, menjadi sumber informasi dan rujukan bagi peneliti

selanjutnya.



